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ABSTRAK

Syahril. 2024 Strategi Konsultan Politik Dalam Pemenangan Calon Legislatif
Partai Keadilan Sejahtera Di Dapil 4 Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Irwan
Alim dan Hardianto Hawing).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh Abdul
Rahman dalam meraih kemenangan sebagai anggota DPRD Provinsi Sulawesi
Selatan di Dapil 4. Fokus utama penelitian ini adalah peran konsultan politik
sebagai aktor independen yang merumuskan strategi kampanye secara efektif, tanpa
terlibat dalam dinamika politik lokal lainnya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui
wawancara dan dokumentasi terkait pelaksanaan kampanye.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Abdul Rahman didukung oleh
strategi yang berfokus pada pendekatan berbasis komunitas dan penguatan jaringan
politik di tiga kabupaten: Bantaeng, Jeneponto, dan Kepulauan Selayar. Konsultan
politik berperan penting dalam mengelola isu-isu lokal yang relevan dan
memobilisasi dukungan massa secara efektif, tanpa menyebutkan secara spesifik
pihak lain sebagai pesaing. Dengan pendekatan yang tepat, Abdul Rahman berhasil
meraih suara yang signifikan di ketiga wilayah tersebut.

Kata kunci: Strategi kampanye, konsultan politik, Dapil 4 Sulawesi Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat Indonesia belum lama mengenal lembaga survei dibanding dengan
negara negara di Amerika dan Eropa. Dalam catatan Kompas.com, lembaga survei
pertama yang mengenalkan metode hitung cepat (Quick count) adalah LP3ES pada
tahun 1997. Kemudian diikuti dengan beberapa Lembaga lainnya seperti LSI.
Keberhasilan dalam hal memetakan potensi kekuatan, analisa dalam preferensi
pemilih dan tingkat keakuratan dalam membaca hasil perhitungan suara adalah
bagian dari bagaimana lembaga survei menjadi konsultan politik bagi partai dan

kandidat yang bertarung dalam kontestasi politik.

Kemenangan pasangan calon dalam kontestasi politik tidak terlepas dari strategi
yang dimainkan untuk mendapatkan suatu dukungan, tanpa strategi paslon sama
halnya ikut bertarung tanpa ada peta jalannya, oleh karena itu strategi memainkan
peranan penting dalam kontestasi politik tersebut. Dalam kontestasi politik, banyak
cara atau strategi yang di gunakan untuk meraup dukungan suara. Salah satu cara

adalah memanfaatkan jasa konsultan politik.

Keberhasilan kerja-kerja politik dari Konsultan dalam upaya mendongkrak
popularitas dan elektabilitas politik bagi seorang kandidat yang dibangun dengan
segenap kemampuan dan perangkat yang dimiliki, akhirnya menjadi narasi yang
saling mendukung dari proses yang kini menjadi fenomena dari menjamurnya

lembaga survei, khususnya lembaga survei ditingkat lokal. Keberhasilan tersebut,



akhirnya diikuti dengan meningkatnya tren pengggunaan jasa Lembaga konsultan
politik bagi para kandidat calon yang bertarung dalam kontetasi politik baik
ditingkat Nasional sampai pada Level Lokal sekalipun. Ada ratusan bahkan ribuan
calon politisi yang potensial menggunakan jasa lembaga tersebut. Para politisi rela
merogoh kocek hingga miliaran rupiah untuk membayar lembaga konsultan politik

(Sitorus dan Triyoga dalam Indriani Puspitaningtyas,2013).

Pada Tingkat Lokal, khususnya dikota Makassar, banyak Lembaga Konsultan
Politik yang memiliki peran dalam membantu kerja-kerja politik para politisi, salah
satunya adalah PT Dimensi Data dan Strategic Research and Political Consultint.
Lembaga Konsultan ini adalah Konsultan Politik, yang dalam penelitian ini sebagai
pendamping bagi H. Abdul Rahman, yang merupakan salah satu Calon Legislatif
dari PKS di Dapil IV SULSEL, yang banyak memainkan peran krusial dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi kemenangan bagi kandidat didaerah

pemilihannya.

Dalam catatan Busernet.co.id Perjalanan Haji Abd. Rahman, SE sebagai salah
satu politisi yang diperhitungkan di kabupaten Bantaeng bukanlah sesuatu yang
mudah pada awalnya, Diketahui bahwa Haji Tompo awalnya merupakan seorang
sopir pete — pete (angkot) dan dari kehidupan yang keras inilah mental dan
keinginannya yang kuat untuk maju dan memperjuangkan aspirasi masyarakat di
daerahnya. Haji Tompo merupakan salah satu politisi PKS yang Jejak politiknya
sudah tidak ragu lagi, selama dua periode ia diberikan amanah oleh rakyat untuk
menjadi perwakilan rakyat di tingkat Kabupaten (2015-2024) dan pernah menjadi

Ketua DPRD Kabupaten Bantaeng. Meskipun dia sedikit ragu untuk bertarung di



kancah politik tingkat Provinsi tapi dengan kepercayaan masyarakat terhadap
rekam jejak politiknya selama menjabat Di DPRD kabupaten dan dengan dukungan
dari segala pihak sehingga ia mencalonkan diri dan terpilih sebagai anggota dewan

provinsi Dapil 4 Sul Sel dengan jumlah suara 15.586.

Dalam hal ini lembaga konsultan ini, layaknya Lembaga Konsultan pada
umumnya yang memiliki peta jalan yang menjadi strategi bagi para kandidat dalam
Upaya meraup kantong-kantong suara diberbagai basis pemilih. Adapun berbagai
model strategi dari kerja-kerja pemenangan yang dilakukan, salah satunya ialah
dengan cara kampanye berbasis data dengan mengumpulkan dan menganalisis
preferensi pemilih. Dengan cara itu, mereka mampu menyusun pesan kampanye
yang tepat sasaran dan menyesuaikan strategi berdasarkan respons pemilih secara
real-time. Selain itu, strategi pendukung lainnya adalah memanfaatkan APK ( Alat
Peraga Kampanye ) dan DTDC ( Door To Door Campaign ) untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, sekaligus membangun koalisi dengan tokoh-tokoh lokal
yang berpengaruh. Kombinasi antara strategi berbasis data, penggunaan teknologi
digital, dan pendekatan personal melalui kampanye door-to-door, yang didukung

oleh analisis mendalam terhadap preferensi pemilih.

Berbagai strategi diatas adalah proses yang saling menguatkan satu sama lain
dalam rencana kerja bagi Konsultan Politik, karena jika disandingkan dengan
konsep/teori, strategi politik merupakan suatu rencana dan tindakan untuk
memperoleh kemenangan dan meraih kursi dalam pemilu (lilis kholidah,2020).
Strategi politik juga memiliki 2 hal pokok yang harus dilakukan dalam menjalankan

kerja-kerja politik, yaitu strategi ofensif dan strategi defensive. Strategi ofensif



dibagi menjadi strategi memperluas pasar dan strategi menembus pasar, sedangkan
strategi defensive terkait strategi untuk mempertahankan pasar dan strategi menutup

atau menyerahkan pasar. Peter schroder (2013: 166).

Strategi konsultan politik dalam pemenangan calon legislatif Partai Keadilan
Sejahtera di Dapil IV Sulawesi Selatan sangat bergantung pada pemahaman
preferensi pemilih. Preferensi pemilih sering kali dipengaruhi oleh isu-isu lokal,
kinerja kandidat sebelumnya, dan demografi pemilih, preferensi merupakan
motivasi yang mendorong orang untuk melakukannya dan dipengaruhi oleh nilai,
sikap, persepsi serta kecenderungan yang mengarahkan pada pilihan yang

diinginkan (Sihombing, toman safitri. 2024).

Berdasarkan dari latar belakang diatas, melihat dari bagaimana peran dan model
dari kerja-kerja pemenangan yang merupakan strategi dalam bagian skenario
pemenangan untuk mendudukkan Calon Legislatif Dapil 1V dalam hal ini H. Abdul
Rahman dari PKS, penulis merasa perlu untuk lebih jauh melihat dan mengamati
serta turun langsung dalam menggali informasi terkait strategi apa dan bagaimana
model Kkerja dari strategi yang dijalankan sebagai cara Konsultan Politik dalam
meraup dukungan suara untuk mendudukkan calonnya, karena kalau kita melihat
secara seksama, di Dapil 1V ini terdapat berbagai kontestan politik yang bertarung
di Legislatif, punya latar belakang yang berbagai macam dan tentunya memiliki

potensi keterpilihan yang juga sama besarnya.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan penulis, maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi konsultan politik dapil

4 sulawesi selatan ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh konsultan politik dalam
memenangkan calon legislatif Partai Keadilan Sejahtera di Dapil 4 Sulawesi

Selatan.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas, untuk memahami bagaimana Strategi
Konsultan Politik Dalam Pemenangan Calon Legislatif Partai Keadilan Sejahtera

Di Dapil 4 Sulawesi Selatan, berikut adalah beberapa kegunaan dari penelitian ini :

1. Manfaat Teoritis

a. Menyediakan data dan analisis yang dapat digunakan sebagai bahan referensi
bagi peneliti dan akademisi yang tertarik dalam studi politik lokal, strategi
politik, dan pemilihan umum di indonesia.

b. Memperkaya wawasan tentang peran konsultan politik dalam meraih
dukungan di tingkat daerah, memberikan wawasan baru bagi para

mahasiswa, peneliti, dan praktisi politik.



2. Manfaat praktis

a. Memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat dan pemilih di
dapil 4 sulawesi selatan tentang faktor-faktor yang memengaruhi preferensi
politik mereka. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran politik dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya partisipasi dalam pemilihan
umum.

b. Dapat menjadi panduan bagi calon-calon politik di masa mendatang untuk
memahami strategi yang efektif dalam meraih dukungan di tingkat daerah,
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan representasi politik di dapil 4

sulawesi selatan



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu menjadi sumber penting dalam penulisan karya
ilmiah ini, dan menjadi acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian.
Sehingga penulis mendapatkan berbagai teori yang dapat digunakan sebagai
tolak ukur untuk mengkaji sebuah penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis.

Pada penelitian terdahulu dalam proposal penelitian ini peneliti
menggunakan vos viewer untuk menentukan proyek hasil penelitian ini
terdahulu yang menampilkan gambar dalam bentuk visualisasi sebagai

berikut

pilkada
indgmesia
‘kepaia,daerah dpen W paiapolitisi
. . " kampanye
pemll*gIS]atlf dal legislatif dan eksekurtif
alam
presigén partai para konswitan politik
2 dan
ar =3
strategi pemitu »
Korunikgst palitik 3 [\ eksekutif
konsu*pohtlk A Kandidat
b4
dpd
calon lggislatif
legislatif kota
S, VOSviewer & {
- 2017 2018 2019 2020

Gambar 2.1 Penelitian Terdahulu Menggunakan Aplikasi Vosviewer



Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan menggunakan Publish
Or Perish ditemukan 200 artikel jurnal dengan rentan waktu 2013-2023
yang berkaitan erat dengan kata kunci Strategi Konsultan Politik Legislatif.
Artikel-artikel tersebut dikelola menggunakan VOSviewer dan ditemukan
89 artikel jurnal untuk menemukan posisi proyek peneletian peneliti. Dan
hasil olahan data VOSviewer ditemukan 60 poin utama yang menjadi topik
penelitian terdahulu, diantaranya membahas tentang Strategi pemenangan
calon anggota legislatif dalam satu partai dengan sistem pemilu
proporsional terbuka.

Maka dari itu peneliti menjadikan bahan pijakan referensi peneitian
terdahulu, di antaranya :
(Ahmad Mustopa Kamal,Wawan Budi Darmawan & Leo Agustino,2021)
dalam penelitiannya berjudul “strategi komunikasi politik pks jawa barat
dalam meningkatkan perolehan suara pada pemilu 2019 berdasarkan hasil
penelian maka di ambil kesimpulan bahwa dpw pks jawa barat dan calon
legislatif dalam strategi komunikasi politik dalam meningkatkan perolehan
suara pada pemilu 2019. Strategi komunikasi yang dilakukan setiap kader
dan calon legislatif yang mencalonkan membangun citra diri yang inklusif
dan menghilangkan citra partai yang eksklusif, menghilangkan stigma
miring (Stereotip) di masyarakat, membangun kerjasama dengan semua
elemen bangsa, mendapat tempat di hati masyarakat, serta adanya kekuatan
dari para kader partai pks dengan saling membantu dan solidaritas yang

tinggi maka bisa saling membantu untuk berkampanye dan menurunkan



biaya kampanye. Janji kampanye yang dibuat pks menarik masyarakat
karena program yang dijanjikannya menjadi kebutuhan dasar masyarakat
urban pada saat ini. Meskipun program tersebut menuai pro dan kontra.

. (Lilis Kholidah,2020), dalam penelitiannya yang berjudul “strategi
pemenangan anggi noviah dalam pemilihan calon legislatif kabupaten

indramayu tahun 2019 Hasil penelitian menujukkan bahwa ada poin yaitu.

a. Strategi pemenangan Anggi Noviah berhasil diterapkan, diawali dengan
pembentukan Tim Gisell, perumusan program Kerja, pemetaan massa agar
penerapan strategi pemenangan lebih efektif untuk dilakukan, branding dan
positioning, strategi marketing politik dengan menggunakan pull marketing,
pass marketing, push marketing dan produk politik, komunikasi politik,
kampanye politik dengan menggunakan analisis SWOT, serta pendekatan

terhadap petani, tokoh masyarakat dan tokoh agama.

b. Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan strategi pemenangan Anggi
Noviah berupa sosok Anggi Noviah yang dikenal oleh masyarakat sebagai
anak muda yang ramah dan berani. Selain itu, Anggi Noviah memiliki tim
yang solid dan adanya dukungan dari organisasi masyarakat Kabupaten

Indramayu dapat berupa materi maupun massa.

. (Hamiruddin,2021) dalam penelitiannya “yang berjudul survei dan
konsultan politik : membangun popularitas dan elektabilitas politik” dengan
kesimpulan bahwa survei adalah metode yang paling tepat untuk digunakan

dalam upaya membangun dan mempertinggi tingkat kepercayaan
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masyarakat terhadap kegiatan politik seseorang yang sedang dalam
menghadapi pertarungan dalam upaya merebut kekuasaan kenegaraan.
Konsultan adalah badang jasa pemberian bantuan dalam memecahkan
kebuntuan yang terjadi dalam upaya mendongkrak popularitas politik bagi
seorang kandidat yang dibangun dengan segenap kemampuan dan perangkat

yang dimiliki.

Adapun di bawah ini, Penelitian yang direncanakan dengan judul
“Strategi Konsultan Politik dalam Pemenangan Calon Legislatif Partai
Keadilan Sejahtera di Dapil 4 Sulawesi Selatan” berfokus pada strategi
konsultan politik yang digunakan oleh Abdul Rahman dari PKS dalam
meraih kemenangan di Dapil 4 Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan
menganalisis strategi yang diterapkan, termasuk pendekatan dan metode
yang digunakan konsultan politik untuk meningkatkan elektabilitas dan

popularitas Abdul Rahman dalam pemilihan legislatif.

Perbedaan utama dengan penelitian terdahulu terletak pada objek dan
konteks geografis. Penelitian Ahmad Mustopa Kamal, Wawan Budi
Darmawan, dan Leo Agustino (2021) menganalisis strategi komunikasi
politik yang digunakan oleh DPW PKS Jawa Barat dalam meningkatkan
perolehan suara pada pemilu 2019, dengan fokus pada membangun citra
inklusif dan solidaritas kader. Sementara itu, penelitian Lilis Kholidah
(2020) mempelajari strategi pemenangan Anggi Noviah di Kabupaten

Indramayu, meliputi pembentukan tim solid, pemetaan massa, dan
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pendekatan kepada berbagai elemen masyarakat. Penelitian Hamiruddin
(2021) berfokus pada peran survei dan konsultan politik dalam membangun
popularitas dan elektabilitas politik secara umum, tanpa terbatas pada

wilayah tertentu.

Dengan demikian, penelitian yang direncanakan menitikberatkan pada
analisis strategi konsultan politik yang spesifik untuk satu calon legislatif di
Sulawesi Selatan, berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih luas
dalam cakupan geografis dan aspek strategi yang dianalisis. Fokus ini
memungkinkan penelitian untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai efektivitas strategi konsultan politik dalam konteks

dan daerah tertentu.

B. TEORI DAN KONSEP

1. Teori Strategi

Menurut peter schroder strategi politik merupakan strategi atau teknik
yang digunakan untuk mewujudkan suatu cita-cita politik. Strategi politik
sangat penting untuk sebuah partai politik, tanpa adanya strategi politik,
perubahan jangka panjang sama sekali tidak dapat diwujudkan. Untuk
mencapai cita-cita politik yang dimaksud, peter schorder membagi strategi
politik kedalam dua bagian; strategi ofensif (menyerang) dan juga strategi
defensive (bertahan). (schroder peter, 2009)

Strategi ofensif (menyerang) yaitu sebuah partai politik meningkatkan

jumlah pemilihnya atau ingin meningkatkan perolehan suaranya. Untuk
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menjalankan strategi ini, dibutuhkan sumder daya manusia yang memiliki
pandangan positif terhadap partai sehingga kampanye dapat berhasil. Model
strategi ini lebih ditujukan pada adanya perbedaan-perbedaan yang jelas dan
menarik antara partainya dan juga partai politik yang lain, yang tujuannya
untuk mengambil alih pemilihnya.

Sementara strategi defensif (bertahan) yaitu apabila partai politik yang
berkuasa atau koalisi pemerintahan ingin mempertahankan mayoritasnya
atau jika pangsa pasar (politik) hendak dipertahankan. Strategi politik ini
juga dapat muncul apabila sebuah pasar tidak akan dipertahankan lebih
lanjut atau akan ditutup. Penutupan pasar ini diharapkan membawa
keuntungan yang sebesar-besarnya. Dalam upaya memenangkan calon
legislatif dari partai keadilan sejahtera di dapil 4 sulawesi selatan, strategi
konsultan politik harus mencakup pendekatan ofensif dan defensif.
Pendekatan ofensif akan mengedepankan promosi yang agresif melalui
berbagai kegiatan seperti kampanye door-to-door dan pemanfaatan alat
peraga kampenye untuk meningkatkan eksposur calon kepada pemilih
potensial, sementara pendekatan defensif akan melakukan konsilidasi
simpul massa dan highlighting achievements atau menyoroti prestasi
dengan menggabungkan kedua strategi ini, konsultan politik dapat
memaksimalkan peluang untuk memenangkan calon legislatif dari partai
keadilan sejahtera di dapil 4 sulawesi selatan.

2. Teori Marketing Politik
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Kajian marketing politik berkembang sejak tahun 1990an. Ada sejumlah
nama-nama para peneliti/ilmuwan yang memberikan kontribusi besar bagi
lahirnya bidang kajian marketing politik. Pertama, ketika bidang kajian ini
mulai dipopulerkan dalam ranah akademik oleh penelit/ilmuwan dari
bidang ilmu marketing, komunikasi dan politik.(Nyarwi Ahmad,2012)
maka dari itu marketing politik merupakan seperangkat metode yang dapat
memfasilitasi kontestan (individu atau partai politik) dalam memasarkan
inisiatif politik, gagasan politik, visi misi politik, isu politik, ideologi politik,
karakteristik pemimpin partai, program kerja partai atau kontestan kepada
masyarakat atau konstituen.(Robert Mubarrod, Pangi Syarwi,2024).

Dalam (Nabilatul ‘Afiah,2018) memahami marketing politik, satu yang
harus dipahami tentang spesifikasi konsep marketing politik. Sesuai yang
telah dijelaskan terkait pertukaran sebagai keterlibatan atau proses dalam
marketing politik, dimana ada dua pihak yang terlibat yaitu antara kandidat
atau partai konsultan politik dengan pemilih atau segmen pasar yang lain.
Sebagian besar strategi marketing politik yang telah dianalisis dengan

mengacu pada model marketing klasik, yaitu 4P, di antaranya:
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a) Product

Produk politik seperti yang dikutip firmanzah dri Nifegger (1989),
membagi produk politik dalam tiga kategori (1) party platform (platform
partai) (2) past record (catatan hal-hal yang ada pada masa lampau) (3)
personal characteristic (karakter pribadi). Produk utama dari sebuah institusi
politik adalah platform partai yang berisikan konsep, identitas ideology dan
program kerja dari sebuah institusi poitik. Selain itu, apa saja yang dilakukan
partai pada masa lalu ketika berkontribusi pada pembentukan sebuah produk
politik. Pada akhirnya, karakteristik atau ciri dari seorang pemimpin atau
kandidat memberikan citra, simbol dan kredibilitas sebuah produk politik.
Produk politik bersifat tidak nyata, terkait dengan system nilai, harapan, visi
dan kepuasan masyarakat. Kunci sukses dalam menawarkan dan menjual
produk politik kepada pasar adalah dengan melakukan unique selling point dan
unique selling proposition. Unique selling point merupakan nilai unik unik
yang dimiliki produk yang mempunyai keunggulan yang berbeda dari yang
lain atau yang sudah ada. Unique selling proposition, merupakan keunikan
penampilan produk.
b) Price

Rapat-rapat serta biaya administrasi. Harga psikologis, menyangkut pada
harga persepsi psikologis seperti kenyamanan pemilih dengan latar
belakang(agama, ras, pendidikan, etnis dan lain-lain) dari seorang kandidat.
Harga dari citra nasional muncul dari kepuasan pemilih terhadap citra positif

yang dimiliki kandidat. Perbedaan yang mencolok antara marketing politik
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dengan marketing komersial adalah tidak adanya biaya yang dibebankan
kepada pasar dalam proses transaksi produk politik.

¢) Promotion

Promosi menyangkut cara-cara yang digunakan dalam menyebarkan dan
mempropagandakan produk-produk politik. Tidak jarang jika melihat sebuah
partai politik atau seorang kandidat berkerja sama dengan agen pemasangan
iklan, untuk membuat jargon dan citra yang ditampilkan kepada masyarakat
sebagai gambaran atas program kerja atau karakter kandidat. Hal penting
lainnya yang perlu diperhatikan adalah pemilihan media yang tepat untuk
menyampaikan pesan politik kepada masyarakat. Dalam acara seperti ini publik
memiliki kesempatan memberikan penilaiannya langsung terhadap kandidat,
untuk menentukan pilihan politiknya.
d) Place

Berkaitan erat dengan cara hadir atau distribusi sebuah institusi politik dan
kemampuan komunikasinya dengan para pemilih atau calon pemilih.
Kampanye politik diyakini berpengaruh besar bagi kandidat, karena pada
tenggat waktu yang ditentukan tersebut, para kandidat pemilu harus benarbenar
bisa menyentuh segenap lapisan masyarakat dan hal ini dapat direalisasikan
dengan melakukan tahap awal yaitu segmentasi publik. Segmentasi publik,
memetakan serta mengidentifikasi struktur dan karakteristik masyarakat.
Pemetaan yang dimaksud kan adalah pemetaan secara geografis untuk melihat
kondisi wilayah geografisnya dan konsentrasi penduduk wilayah di daerah

pemilih tersebut.
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Dengan memahami dan menerapkan konsep-konsep diatas, Konsultan
politik dapat merancang dan melaksanakan kampanye yang lebih terfokus,
efektif, dan sukses dalam meraih dukungan pemilih

C. KERANGKA PIKIR

Kerangka pikir penelitian ini menggunakan pendekatan dari Peter Schroder,
yang menekankan pada hubungan antara perencanaan strategis, pelaksanaan,
dan hasil akhir. Dalam konteks penelitian ini, konsultan politik bertanggung
jawab atas perencanaan dan penyusunan strategi kampanye berdasarkan analisis
mendalam terhadap dinamika pemilih dan konteks politik di Dapil 4 Sulawesi
Selatan. Strategi ini kemudian diterapkan oleh tim pemenangan di lapangan,
yang dikoordinasikan di tingkat kabupaten, kecamatan, dan desa.

Berdasarkan judul penlitian “strategi konsultan politik dalam pemenangan
calon legislatif partai keadilan sejahtera di dapil 4 sulawesi selatan”. Maka

kerangka pikir ini menggunakan indikator teori.
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STRATEGI KONSULTAN
POLITIK DALAM PEMENANGAN
CALON LEGISLATIF PARTAI
KEADILAN SEJAHTERA DI
DAPIL 4 SULAWESI SELATAN

¥

Strategi Pemenangan

¥

Indikator Strategi Politik:
« Ofensif
- Dtdc (Door To Door Campaing)
- Apk (Alat Peraga Kampanye)
» Defensif
-Konsilidasi simpul massa
-Highlighting  Achievements  atau
menyoroti prestasi
(Peter Schroder 2013)

¥

Keberhasilan Pemenangan

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

D. FOKUS PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi politik ofensif
dan defensif yang diterapkan oleh konsultan politik dalam mendukung
kemenangan calon legislatif partai keadilan sejahtera (pks) di daerah
pemilihan 4 sulawesi selatan, dengan fokus pada efektivitas dari strategi
politik yang di jalankan dan dampaknya terhadap elektabilitas dari citra

calon.
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E. DEKSRIPSI FOKUS PENELITIAN

Strategi ofensif

1. Dtdc (door to door campaign) kampanye dari pintu ke pintu adalah
pendekatan langsung di mana tim kampanye atau relawan berkeliling ke
rumah-rumah pemilih untuk menyampaikan pesan politik secara
personal. Metode ini efektif dalam membangun hubungan langsung
dengan pemilih, mendapatkan umpan balik langsung, serta
menyampaikan visi dan misi calon secara rinci. Kegiatan ini juga
memungkinkan kampanye untuk mengidentifikasi pendukung potensial
dan memperkuat basis dukungan mereka.

2. Apk (alat peraga kampanye) penggunaan alat peraga kampanye seperti
spanduk, baliho, poster, dan stiker adalah salah satu strategi ofensif
untuk meningkatkan visibilitas calon di masyarakat. Apk membantu
menyebarkan pesan kampanye secara luas dan cepat, menciptakan
kesadaran dan pengenalan terhadap calon di mata publik. Desain dan
penempatan apk yang strategis dapat menarik perhatian pemilih dan

memperkuat citra serta pesan kampanye.

Strategi defensif

1. Konsilidasi simpul massa adalah strategi untuk memperkuat dan
menjaga basis dukungan yang sudah ada. Ini melibatkan pertemuan
rutin dengan kelompok-kelompok pendukung utama, relawan, dan

organisasi yang mendukung calon. Tujuannya adalah memastikan
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semua pendukung tetap solid, termotivasi, dan terlibat aktif dalam
kampanye. Strategi ini juga penting untuk mengatasi potensi perpecahan
atau konflik internal yang dapat melemahkan dukungan.

Highlighting achievements atau menyoroti prestasi strategi ini fokus
pada penekanan dan penyebaran informasi mengenai prestasi dan
pencapaian yang telah diraih oleh calon selama karir politik atau jabatan
sebelumnya. Dengan menyoroti prestasi, calon dapat membangun citra
positif dan meningkatkan kepercayaan pemilih terhadap kemampuan
mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan. Informasi tentang
prestasi ini dapat disampaikan melalui berbagai media kampanye seperti

pidato, debat, brosur, dan media sosial.



BAB |11
MOTODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
Waktu penelitian mengenai strategi konsultan politik dalam pemenangan calon
legislatif partai keadilan sejahtera di dapil 4 sulawesi selatan dilakukan selama 2

bulan.

Lokasi penelitian ini terdiri dari 3 kabupaten yaitu jeneponto, bantaeng dan
selayar. Sekalipun daerah pemlihan (dapil) 4 terdiri dari 3 kabupaten peneliti
menetapkan lokasi penelitian berfokus hanya di kabupaten bantaeng karena di
kabupaten tersebut adalah basis terbesar yang kemudian menjadi konsep dari

pemenangan atau strategi konsultan politik

B. JENIS PENELITIAN

Zuchri Abdussamad menyatakan dalam penelitian kualitatif, pengumpulan
data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada
saat penelitian di lapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat
induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.(2021,hal. 4).

C. INFORMAN

Menurut Abdul Fattah Nasution Purposive sampling adalah pengambilan
sampel yang di lakukan sesuai dengan persyaratan sample yang diperlukan.
(2023,hal. 80). Maka penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yakni

penentuan informan tidak berdasarkan pada strata maupun kedudukan tetapi

20
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didasarkan pada sumber data, tujuan dan pertimbangan yang berhubungan dengan

permasalahan penelitian. Penentuan informan atau responden penelitian sangat

penting karena sebagai key informant. Informan penelitian ini disesuaikan dengan

kebutuhan penelitian. Adapun informan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

NO | NAMA PERAN

1 H. Abdul Rahman, S.E. | CALON LEGISLATIF

2 Suhardi, S.T. DIREKTUR PT. DIMENSI DATA
STRATEGIC RESEARCH AND POLITICAL
CONSULTING

3 Sahabuddin KORDINATOR KABUPATEN

4 Syamsir KORDINATOR KECAMATAN

5 Baharuddin KORDINATOR DESA

Tabel 3.1 Tabel Informan Penelitian

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menurut Zuchri Abdussamad teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.(2021,hal.142). teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

melibatkan penggunaan sumber data primer dan sekunder untuk mendapatkan

informasi yang komprehensif dan mendalam terkait dengan masalah penelitian.

berikut adalah penjelasan mengenai kedua jenis sumber data tersebut:
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1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung
dari informan yang memiliki keterkaitan erat dengan masalah penelitian.
Data ini diambil dari kata-kata atau tindakan informan yang diamati dan
diwawancarai secara mendalam.
A. Sumber Data Primer
Informan Penelitian: Calon legislatif PKS, tim kampanye, pemilih
terpilih, dan tokoh politik lokal.
B. Teknik Pengambilan Data
purposive sampling (secara sengaja): informan dipilih secara
sengaja berdasarkan Kkriteria tertentu, seperti Kkeikutsertaan dalam
kampanye politik, peran strategis dalam partai, atau pengetahuan
mendalam tentang dinamika politik lokal di dapil 4 sulawesi selatan.
C. Olah data
Data primer akan diolah melalui analisis kualitatif dengan merinci
pandangan, pengalaman, dan wawasan informan terkait strategi
kampanye dan faktor-faktor pemenangan.
2. Data sekunder
Data sekunder merujuk pada informasi yang diambil dari sumber-
sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti buku, jurnal, skripsi, website,

dan dokumen terkait.
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A. Sumber Data Sekunder
Buku-buku, jurnal, skripsi-skripsi, website, dan dokumen terkait
dengan politik dan pemilihan di Dapil 4 Sulawesi Selatan.
B. Teknik Pengumpulan data
Pencarian dan analisis literatur terkait dengan politik lokal,
pemilihan, dan strategi kampanye yang dapat memperluas wawasan
tentang permasalahan yang dikaji.
C. Olah data
Data sekunder akan diolah melalui analisis teks, sintesis informasi,
dan pemahaman mendalam untuk memperkuat dan melengkapi data

primer yang diperoleh.

Melalui kombinasi teknik pengumpulan data ini, diharapkan
penelitian dapat mendapatkan data yang komprehensif dan mendalam untuk
menggambarkan strategi kampanye dan faktor-faktor pemenangan Partai

Keadilan Sejahtera di Dapil 4 Sulawesi Selatan.

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Menurut Abdul Fattah Nasution teknik analisis data kualitatif akan
tergantung pada jenis dan tujuan penelitian kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif
antara lain adalah: menemukan potensi dan masalah; memahami makna dan
keunikan obyek yang diteliti; memahami proses dan atau interaksi sosial;
memahami perasaan orang lain; mengkonstruksi fenomena, dan menemukan
hipotesis; memastikan kebenaran data; meneliti sejarah perkembangan(2023,hal.

143-144) maka dari itu teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian
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ini merupakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan dengan detail semua
data yang diperoleh. Proses analisis data akan melibatkan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penyimpulan. Sementara itu, penerapan pendekatan lain yang
relevan akan diperbolehkan asalkan didukung oleh sumber referensi yang jelas dan

terpercaya.Pendekatan kualitatif :

1. Reduksi Kata
Proses pengurangan data dilakukan melalui pemilihan, penyusunan,
dan penyaringan data primer dan sekunder yang relevan. Langkah ini
bertujuan untuk fokus pada informasi yang paling penting dan relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian.
2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi akan disajikan secara sistematis,
menggunakan metode yang sesuai, seperti pembuatan narasi, tabel, dan atau
diagram. Presentasi data akan memperhatikan konteks dan hubungan antara
informasi untuk memudahkan interpretasi.
3. Penyimpulan Data
Melalui tahapan ini, peneliti akan menarik kesimpulan dari data yang
telah diolah. Kesimpulan ini akan mencakup jawaban terhadap pertanyaan
penelitian, temuan utama, dan implikasi dari hasil penelitian.
4. Pendekatan lain (jika diperlukan)
Selain pendekatan kualitatif, penerapan pendekatan lain seperti
analisis statistik atau model matematika akan dipertimbangkan jika

mendukung pemahaman mendalam terkait strategi kampanye dan faktor-
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faktor pemenangan. Namun, penggunaan pendekatan lain harus didukung
oleh sumber referensi yang jelas dan relevan agar dapat memberikan nilai
tambah pada analisis.
5. Referensi
Pemilihan referensi teori dan metodologi yang mendukung
pendekatan analisis data kualitatif dan pendekatan lain yang mungkin

diterapkan.

Dengan kombinasi pendekatan kualitatif dan penerapan pendekatan lain
yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil analisis data
yang mendalam, akurat, dan kontekstual terkait dengan strategi kampanye
dan faktor-faktor pemenangan Partai Keadilan Sejahtera di Dapil 4 Sulawesi

Selatan.

F. TEKNIK KEABSAHAN DATA

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif menjadi salah satu

proses terpenting dalam menyajikan sebuah hasil penelitian yang bersifat deskriptif.

Setelah data dikumpulkan dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang didapatkan

di lapangan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan sebagai upaya untuk mengukur

apakah data tersebut dan proses pencariannya sudah dilakukan dengan benar.

(Muftahatus Sa’adah, Gismina Tri Rahmayati, Yoga Catur Prasetiyo,2022)



26

Untuk memastikan keandalan dan validitas hasil penelitian ini, digunakan
beberapa teknik pengabsahan data. Pertama, metode triangulasi digunakan untuk
menggabungkan data dari berbagai sumber dan metode pengumpulan, seperti
wawancara, observasi, dan studi dokumen. hal ini bertujuan untuk menverifikasi

temuan secara menyeluruh dan memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

Selanjutnya, analisis teknik kepuasan pengguna akan memberikan
pemahaman mendalam terkait pandangan dan persepsi pengguna layanan terhadap
strategi konsultan politik dalam pemenangan calon legislatif Partai Keadilan

Sejahtera.

Pemeriksaan rekan sejawat juga akan dilakukan, melibatkan peneliti atau
ahli lain untuk mengevaluasi metodologi, analisis data, dan interpretasi hasil guna

mengidentifikasi potensi bias atau kesalahan interpretasi yang mungkin muncul.

Analisis konten akan digunakan untuk merinci temuan dari dokumen dan
transkrip wawancara, memastikan bahwa pola-pola dan tema yang muncul

diidentifikasi dengan akurat dan sesuai dengan konteks strategi konsultan politik.

Verifikasi dengan responden akan menjadi langkah lanjutan dengan

mengembalikan temuan kepada mereka untuk diverifikasi dan memberikan umpan
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balik. Analisis silang juga akan diterapkan dengan membandingkan temuan dari

berbagai sumber dan metode, memperkuat konsistensi hasil.

Dengan menerapkan teknik pengabsahan data ini, diharapkan hasil
penelitian akan mencerminkan realitas strategi konsultan politik dan dampaknya
dalam pemenangan calon legislatif Partai Keadilan Sejahtera di Dapil 4 Sulawesi

Selatan secara lebih valid dan meyakinkan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DEKSKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang menjadi
substansi dasar penelitian, dimulai dari pendeskripsian gambaran umum, lokasi
penelitian, dan kemudian dilanjutkan dengan penjabaran mengenai temuan-
temuan terkait “Strategi Konsultan Politik dalam Pemenangan Calon Legislatif
Partai Keadilan Sejahtera di Dapil 4 Sulawesi Selatan”. Pembahasan hasil
penelitian ini mengacu pada batasan rumusan masalah yang telah ditetapkan
sebelumnya sebagai parameter penelitian. adapun rincian uraian sebagai
berikut:

1. PROFIL DAPIL(DAERAH PEMILIHAN) 4 SULAWESI SELATAN
Daerah Pemilihan (Dapil) 4 Sulawesi Selatan adalah salah satu daerah
pemilihan dalam Pemilihan Umum Legislatif yang meliputi tiga kabupaten

di Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Jeneponto, Kabupaten

Bantaeng, dan Kabupaten Kepulauan Selayar. Dapil ini memiliki

karakteristik unik yang dipengaruhi oleh kondisi geografis, demografis,

serta latar belakang sosial dan ekonomi masyarakatnya.

28
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a. Gambaran Umum

Kabupaten Jeneponto: Terletak di bagian selatan Sulawesi Selatan,
Jeneponto dikenal sebagai wilayah agraris dengan komoditas utama berupa
jagung dan ternak sapi. Wilayah ini juga memiliki sejarah politik yang kuat
dengan dominasi elite lokal dalam proses politik.

Kabupaten Bantaeng: Terletak di sebelah timur Jeneponto, Bantaeng
adalah daerah dengan perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa
tahun terakhir, khususnya dalam sektor pendidikan dan kesehatan. Daerah
ini juga dikenal sebagai pusat pertanian hortikultura, serta memiliki potensi
pariwisata yang terus berkembang.

Kabupaten kepulauan selayar: terdiri dari gugusan pulau-pulau,
selayar adalah wilayah kepulauan yang memiliki potensi besar dalam sektor
perikanan dan pariwisata bahari. aksesibilitas yang terbatas dan tantangan
logistik menjadi karakteristik utama wilayah ini, yang memengaruhi
dinamika politik lokal.

Setelah memahami karakteristik geografis dan sosial-ekonomi dari
Dapil 4 Sulawesi Selatan, penting untuk menelaah lebih lanjut sebaran
Daftar Pemilih Tetap (DPT) di wilayah ini. Sebaran DPT menjadi kunci
untuk mengidentifikasi potensi suara yang dapat diraih serta strategi

kampanye yang paling efektif di masing-masing daerah.
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KAB/KOTA KAB JENEFONTO KAB/KOTA KAB BANTAEN(

Kelurahan/Desa

Kelurshan/Desa s

&7 596 151.952

KAB/KOTA KA SELAYAR

Kelurahan/Desa

Total &8 | 450 101.47S

Gambar 4.1 Data Sebaran Pemilih

Sumber : Arsip Pt Demensi Strategic Dan Data

Dengan demikian terkait gambar di atas menunjukkan bahwasanya
dengan 67 kelurahan dan desa serta 596 tempat pemungutan suara (tps) di

kabupaten bantaeng, 113 kelurahan/desa dan 1.097 tps di kabupaten
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jeneponto, serta 88 kelurahan/desa dan 450 tps di kabupaten selayar, terlihat
jelas adanya variasi yang signifikan dalam distribusi pemilih di masing-
masing wilayah. Kabupaten jeneponto, dengan jumlah tps terbesar,
menunjukkan kebutuhan akan strategi kampanye yang lebih luas dan
menyeluruh untuk menjangkau seluruh pemilih. Di sisi lain, kabupaten
bantaeng dan selayar memerlukan pendekatan yang lebih terfokus dan
mungkin lebih bersifat lokal, mengingat jumlah tps yang lebih sedikit.
Pemahaman terhadap jumlah tps ini menjadi krusial dalam merencanakan

dan mengimplementasikan strategi kampanye yang efektif dan efisien.

Sebagai objek penelitian, kabupaten bantaeng memberikan peluang
untuk menganalisis penerapan strategi Konsultan politik dalam konteks
pemenangan yang nyata. dengan beragam kelurahan dan desa yang ada di
wilayah ini, penelitian dapat mengungkap bagaimana strategi door to door
campaign (dtdc) dan penggunaan alat peraga kampanye (apk) diterapkan
secara efektif. selain itu, fokus pada konsolidasi simpul massa dan
penekanan prestasi kandidat di bantaeng memberikan wawasan penting
tentang pendekatan kampanye yang dapat diterapkan untuk mencapai hasil

optimal.

B. HASIL PENELITIAN

1. OFENSIF (MENYERANG)

a. Penerapan Strategi Door to Door Campaign (DTDC) di Kabupaten

Bantaeng

Strategi Door To Door Campaign (Dtdc) adalah metode kampanye

politik di mana tim kampanye, termasuk calon legislatif, koordinator, dan
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relawan, mengunjungi rumah-rumah pemilih secara langsung untuk
menyampaikan pesan kampanye. tujuan utama dari strategi ini adalah untuk
menciptakan interaksi personal dengan pemilih, membangun hubungan
yang lebih dekat, dan mengkomunikasikan program serta visi misi calon
secara langsung.

Dalam penelitian ini, strategi Door To Door Campaign (Dtdc) di
kabupaten bantaeng terbukti menjadi salah satu pendekatan yang efektif
dalam meraih dukungan pemilih. melalui dtdc, di beberapa kelurahan dan
desa, strategi ini digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan
pemilih secara spesifik, yang kemudian dijadikan bahan untuk
menyesuaikan pesan kampanye. Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi
sebagai direktur PT. dimensi strategic dan data.

“salah satu strategi yang kita gunakan dalam pemenangan yaitu
strategi door to door campaign di mana setelah kami telah
membentuk kordes dan relawan.”(wawancara 19 agustus 2024)

Berdasarkan wawancara dengan Direktur PT Dimensi Strategic dan
Data, disimpulkan bahwa strategi utama yang digunakan untuk
memenangkan pemilihan adalah Door To Door Campaign (Dtdc). Strategi
ini diterapkan setelah tim kampanye membentuk koordinator desa (kordes)
dan relawan, yang memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
kampanye dapat menjangkau pemilih secara langsung dan personal. Dengan
adanya kordes dan relawan yang terorganisir, kampanye dapat dijalankan

dengan lebih efektif dan tepat sasaran, yang pada akhirnya memberikan
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kontribusi signifikan terhadap keberhasilan dalam pemilihan. Sebagaimana

di sampaikan oleh kordinator kabupaten Sahabuddin.
“Pembentukan kordes dan relawan dilakukan dengan memilih
individu yang dikenal dan dihormati di komunitas mereka. Kordes
bertindak sebagai pemimpin lokal yang mengarahkan dan
mengkoordinasikan relawan. Peran mereka sangat penting karena
mereka memastikan bahwa strategi kampanye dijalankan dengan
baik di lapangan. Mereka juga bertanggung jawab untuk menjaga

hubungan dengan pemilih dan memberikan laporan langsung
tentang respons dari lapangan.”(wawancara 19 agustus 2024)

Berdasarkan wawancara, pembentukan kordes dan relawan
dilakukan dengan memilih individu yang dihormati di komunitas, yang
kemudian bertindak sebagai pemimpin lokal. Kordes bertanggung jawab
dalam mengarahkan relawan, memastikan strategi kampanye berjalan
efektif, serta menjaga hubungan dengan pemilih dan melaporkan respons

lapangan secara langsung.

Namun, meskipun peran kordes sangat penting dalam pelaksanaan
strategi ini, tantangan dan hambatan tetap ada, terutama dalam hal
koordinasi di lapangan dan respon yang bervariasi dari pemilih.

Sebagaimana di sampaikan oleh Kordinator kabupaten Sahabuddin.

"Salah satu tantangan utama adalah koordinasi antara koordinator
desa (kordes) dan relawan. Keterbatasan waktu dan sumber daya
sering kali mengganggu kelancaran kampanye, terutama karena
banyak relawan yang memiliki kesibukan lain. Selain itu,
aksesibilitas menjadi masalah di beberapa daerah terpencil dengan
infrastruktur yang kurang memadai."(wawancara 19 agustus 2024)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kordinator kabupaten dapat di
simpulkan tantangan utama dalam pelaksanaan strategi Door To Door

Campaign (Dtdc) adalah koordinasi yang kurang optimal antara koordinator
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desa (kordes) dan relawan, yang sering kali terkendala oleh keterbatasan
waktu dan sumber daya. Selain itu, hambatan aksesibilitas di daerah
terpencil dengan infrastruktur yang tidak memadai turut mengganggu
kelancaran kampanye. Faktor-faktor ini menuntut perencanaan yang lebih
cermat dan penyesuaian strategi di lapangan agar kampanye dapat berjalan

efektif

Penerapan strategi Door to Door Campaign (DTDC) di Kabupaten
Bantaeng telah terbukti efektif dalam meraih dukungan pemilih, berkat
interaksi langsung antara tim kampanye dan pemilih yang memungkinkan
pesan kampanye disampaikan secara personal. Namun, pelaksanaan strategi
ini menghadapi beberapa tantangan signifikan, terutama dalam hal
koordinasi antara koordinator desa (kordes) dan relawan. Keterbatasan
waktu dan sumber daya sering kali menghambat kelancaran kampanye,
terlebih lagi di daerah-daerah terpencil dengan infrastruktur yang tidak
memadai. Oleh karena itu, untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan
perencanaan yang lebih cermat dan strategi yang adaptif di lapangan agar

kampanye dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Penggunaan Apk Dalam Kampanye Politik Di Kabupaten Bantaeng

Alat peraga kampanye (APK) merupakan salah satu komponen
penting dalam strategi kampanye politik, berfungsi sebagai media untuk
memperkenalkan calon kepada pemilih dan menyampaikan pesan-pesan

kunci kampanye. Di Kabupaten Bantaeng, APK telah digunakan secara luas



35

olen tim kampanye untuk meningkatkan visibilitas kandidat dan
mempengaruhi pilihan pemilih. Bagian ini akan membahas penggunaan
berbagai jenis APK, efektivitasnya, tantangan yang dihadapi, serta strategi
inovatif yang digunakan dalam kampanye di wilayah ini. Sebagaimana di

sampaikan oleh Suhardi sebagai Direktur Pt Demensi Strategic Dan Data.

“Kami memprioritaskan pemasangan baliho dan spanduk di jalan-jalan
utama dan pusat-pusat keramaian seperti pasar, sementara poster dan
stiker lebih difokuskan di wilayah perumahan dan desa-desa.”

Suhardi sebagai Direktur Pt Demensi Strategic Dan Data menjelaskan
bahwa lokasi pemasangan APK dipilih dengan cermat berdasarkan arus lalu
lintas warga, pusat aktivitas sosial, serta kepadatan penduduk. Koordinator
kampanye di tingkat kecamatan dan desa, seperti Korcam dan Kordes
berperan penting dalam menentukan lokasi strategis ini dengan
mempertimbangkan juga izin dari otoritas setempat.

Berdasarkan wawancara Suhardi sebagai Direktur Pt Dimensi Strategic
Dan Data terungkap bahwa penggunaan APK di Kabupaten Bantaeng
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan dukungan pemilih
terhadap calon legislatif dari Partai Keadilan Sejahtera. Selain itu, hasil
wawancara dengan Baharuddin sebagai kordes., seorang pemilih setempat,
menunjukkan bahwa keberadaan APK membantu pemilih mengenal lebih
dekat calon yang diusung:

“Baliho dan spanduk, kelender yang dipasang atau diberikan di sekitar
tempat tinggal saya membuat saya lebih mengenal calon, dan ini
memengaruhi pilihan saya.”(wawancara 22 agustus 2024)
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Namun, meskipun penggunaan apk memberikan dampak positif,
tantangan dalam implementasinya tetap ada, sebagaimana di sampaikan
oleh Kordinator Kabupaten Sahabuddin

“Tantangan terbesar adalah regulasi yang membatasi alokasi

pemasangan apk. Kami harus mencari alternatif lokasi yang tetap dalam

koridor aturan namun tetap strategis. Selain itu, cuaca ekstrem juga

sering merusak apk yang sudah dipasang.”(wawancara 19 agustus 2024)

bahmasyarakat setempat terhadap pemasangan APK di beberapa
wilayah menjadi tantangan tersendiri, terutama di daerah-daerah yang
cenderung mendukung calon dari partai lain atau memiliki aturan ketat

terkait pemasangan APK.

Selain itu, dalam wawancara dengan Kordinator Desa Baharuddin,
disebutkan bahwa meskipun ada kendala dalam pemasangan APK, tim
kampanye berupaya untuk terus beradaptasi dan menemukan solusi agar

pesan kampanye tetap tersampaikan dengan baik.

“Kami harus fleksibel dan berinovasi dalam menempatkan APK.
Jika satu lokasi tidak memungkinkan, kami segera mencari alternatif
lain yang tetap memiliki dampak besar.”( wawancara 22 agustus
2024)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kordinator Desa Baharuddin
dapat disimpulkan bahwa penggunaan APK di Kabupaten Bantaeng telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap kampanye, meskipun terdapat
berbagai tantangan dalam pelaksanaannya. Untuk mengatasi kendala
tersebut, tim kampanye melakukan perencanaan dan adaptasi yang matang

agar APK dapat digunakan secara efektif dalam meraih dukungan pemilih.
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Penggunaan Alat Peraga Kampanye (APK) di Kabupaten Bantaeng
telah menunjukkan peran penting dalam meningkatkan visibilitas dan
pengenalan calon legislatif dari Partai Keadilan Sejahtera. Melalui strategi
penempatan yang cermat dan penggunaan berbagai jenis APK seperti
baliho, banner, kelender, dan stiker, kampanye ini berhasil menarik
perhatian pemilih di berbagai wilayah, mulai dari pusat keramaian hingga

lingkungan perumahan, sebagaimana gambar di bawah ini.

DATA SEBARAN PEMBAGIAN APK KABUPATEN

BANTAENG

PEMBAGIAN APK
KELENDER 3500 Bissappu 1 165 1485
STIKER 9100 Bantaeng 9 135 1215
BALIHO 10 Eremerasa 9 135 1215
BANNER 9100 Tompo Bulu 10 150 1350
Pajukukang 10 150 1350
Uluere 6 90 810
Gantarang Keke 6 90 810
Sinoa 6 90 810

Gambar 4.2 data sebaran Alat Peraga Kampanye (APK)

Sumber: Arsip PT Demensi Strategic Dan Data

Dengan demikian gambar ini menunjukkan bagaimana tim
kampanye H. Abdul Rahman secara aktif menyebarkan APK di berbagai
titik strategis di Kabupaten Bantaeng. Penyebaran APK ini bertujuan untuk
meningkatkan visibilitas calon di mata pemilih, serta memperkuat citra dan

pesan kampanye yang telah dirumuskan oleh konsultan politik.


https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730301
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730302
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730303
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730304
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730305
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730306
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730307
https://coc.elektaindonesia.id/datapol-panel/asumsi-tim/kel/730308
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Selain itu, gambar di bawah ini menunjukkan bagaimana efektivitas

penyebaran alat kampanye, salah satunya melalui distribusi kalender.

Gambar 4.3 Efektivitas Penyebaran Alat Peraga Kampanye (APK)

Sumber : Pt Demensi Strategic Dan Data

Dengan demikian gambar tersebut menampilkan seorang wanita
yang sedang memegang kalender kampanye Abdul Rahman. Kalender ini
menampilkan foto dan informasi terkait Abdul Rahman sebagai calon
legislatif dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS) untuk DPRD Provinsi
Sulawesi Selatan Dapil 4, Penggunaan kalender sebagai alat kampanye
menunjukkan pendekatan strategis dalam menyampaikan pesan kepada
pemilih. Kalender ini bukan hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi
juga sebagai alat yang dapat digunakan sehari-hari, sehingga menciptakan
keterhubungan yang lebih personal antara kandidat dan pemilih. Gambar ini

juga mencerminkan upaya tim kampanye untuk menjangkau masyarakat di
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wilayah pedesaan, memperluas jangkauan kampanye dengan cara yang

sederhana namun efektif.

Meskipun demikian, efektivitas apk tidak hanya bergantung pada
seberapa luas mereka dipasang, tetapi juga pada kualitas pesan yang
disampaikan dan relevansi visual yang sesuai dengan karakteristik daerah.
Kendala yang dihadapi, seperti regulasi pemasangan yang ketat dan
tantangan teknis di lapangan, memerlukan penyesuaian strategi dan solusi

kreatif agar kampanye tetap berjalan efektif.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa hambatan, APK
tetap menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam kampanye politik di
Kabupaten Bantaeng, dengan kontribusi signifikan dalam membangun
kesadaran dan dukungan pemilih. kedepannya, perlu adanya evaluasi
berkelanjutan dan penyesuaian strategi untuk meningkatkan efektivitas
penggunaan APK, dengan mempertimbangkan dinamika lokal dan

kebutuhan masyarakat setempat.
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2. DEFENSIF (BERTAHAN)

A. Konsolidasi Simpul Massa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konsolidasi
simpul massa berperan dalam kampanye politik di Kabupaten Bantaeng,
khususnya dalam upaya pemenangan calon legislatif dari Partai Keadilan
Sejahtera (PKS). Hasil penelitian ini didasarkan pada wawancara mendalam

dengan konsultan,kordinator kabupaten, korcam dan kordes.

Konsolidasi simpul massa tidak hanya berfokus pada memperkuat
dukungan yang sudah ada tetapi juga bertujuan untuk menjaga kestabilan
dan konsistensi partisipasi dari berbagai kelompok yang terlibat dalam
kampanye. Pertemuan rutin dengan kelompok pendukung utama menjadi
sarana untuk memastikan bahwa mereka tetap termotivasi dan berkomitmen
terhadap tujuan kampanye. Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi sebagai

Direktur Pt Demensi Strategic Dan Data.
“Kita mengadakan pertemuan berkala dengan semua simpul massa
untuk menjaga semangat dan komitmen mereka. Ini juga jadi ajang
untuk menyamakan visi dan menyelesaikan masalah yang mungkin
muncul. Dalam pertemuan ini, kita mendiskusikan strategi yang

telah diterapkan, mengevaluasi hasilnya, dan membuat penyesuaian
yang diperlukan.”(wawancara 19 agustus 2024)

Sebagaimana di sampaikan Suhardi sebagai direktur Pt Dimensi
Strategic Dan Data, melalui pertemuan-pertemuan ini, tim kampanye
mampu memantau kondisi di lapangan secara real-time, mengidentifikasi
potensi masalah, dan meresponsnya dengan cepat. hal ini penting dalam

menjaga keutuhan dan
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soliditas simpul massa, terutama dalam situasi di mana isu-isu internal dapat

memicu perpecahan.

Proses konsolidasi simpul massa melibatkan berbagai tahap, mulai
dari identifikasi kelompok pendukung, penyusunan agenda pertemuan,
hingga pelaksanaan pertemuan secara rutin. Setiap koordinator memiliki
peran yang jelas dalam mengelola kelompoknya, memastikan bahwa setiap
anggota merasa dihargai dan diberi ruang untuk berkontribusi. Sebagaimana

di sampaikan oleh Suhardi sebagai Direktur Pt Demensi Strategic Dan Data

“Menjaga semua simpul massa tetap kompak itu tidak mudah,
karena setiap kelompok punya kebutuhan dan pandangan yang
berbeda. Tapi dengan komunikasi yang baik, ssmuanya bisa diatasi.
Kami berusaha membuat semua orang merasa menjadi bagian dari
tim, sehingga mereka tetap bersemangat untuk mendukung
kampanye.”(wawancara 19 agustus 2024)

Berdasarkan hasil wawancara,kordinator desa, misalnya, bertugas
untuk menjaga komunikasi yang terbuka antara simpul massa dengan tim
kampanye pusat, serta melaporkan perkembangan dan masalah yang terjadi
di lapangan. Kordinasi yang baik menjadi kunci untuk mengatasi tantangan
yang muncul, terutama dalam menghadapi dinamika politik lokal yang
dapat berubah dengan cepat. Sebagaimana yang di sampaikan oleh
Baharuddin.

“Sebagai koordinator, kami merasa lebih terlibat ketika diundang

dalam pertemuan-pertemuan ini. Kami jadi tahu apa yang terjadi dan

bagaimana kami bisa membantu lebih banyak. Pertemuan-
pertemuan ini juga memberikan kami arahan yang jelas tentang

langkah-langkah yang harus diambil di lapangan.”(wawncara 22
agustus 2024)
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Namun, tantangan utama dalam proses ini adalah menjaga
konsistensi partisipasi dan mengelola beragam kepentingan dan latar
belakang yang berbeda dari setiap kelompok. Konflik internal yang
mungkin muncul perlu ditangani dengan hati-hati, agar tidak mengganggu

stabilitas dukungan yang telah terbentuk.

Untuk mengatasi tantangan dalam konsolidasi simpul massa, tim
kampanye di Kabupaten Bantaeng menggunakan beberapa strategi kunci.
Pertama, mereka menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka dan
transparan di setiap tingkatan. Koordinator di setiap tingkatan, mulai dari
kabupaten hingga desa, dilatih untuk menjadi penghubung yang efektif
antara tim kampanye pusat dan simpul massa. Sebagaimana di sampaikan

Suhardi sebagai Direktur PT Demensi strategic dan data.

“Kita selalu berusaha untuk menjadikan pertemuan-pertemuan ini
sebagai ajang komunikasi dua arah. Tim kampanye pusat
memberikan arahan, dan kita di lapangan memberikan masukan
tentang apa yang terjadi di lapangan. Ini membantu memastikan
bahwa strategi yang kita gunakan benar-benar sesuai dengan situasi
di lapangan.” (wawancara 19 agustus 2024)

Tim kampanye berfokus pada pemberdayaan koordinator lokal,
yang memiliki pemahaman mendalam tentang kondisi di lapangan dan
memiliki  hubungan personal dengan para pendukung. Dengan
memberdayakan koordinator lokal, tim kampanye dapat memastikan bahwa
strategi yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan harapan

simpul massa.
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Sebagaimana untuk mengatasi potensi perpecahan, tim kampanye
menerapkan pendekatan yang inklusif, di mana setiap kelompok pendukung
diberikan ruang untuk berkontribusi dan merasa dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan. Sebagaimana di sampaikan oleh Syamsir sebagai

kordinator kecamatan

“Kita berusaha untuk melibatkan semua simpul massa dalam
pengambilan keputusan, terutama dalam hal-hal yang berkaitan
langsung dengan mereka. Ini memberikan rasa memiliki dan
tanggung jawab yang lebih besar kepada mereka.”’(wawancara 19
agustus 2024)

Hasil dari konsolidasi simpul massa ini terbukti efektif dalam
menjaga kestabilan dan soliditas dukungan sepanjang kampanye. Dengan
adanya koordinasi yang baik dan komunikasi yang efektif, tim kampanye
mampu menjaga momentum dan menghadapi tantangan dengan lebih

percaya diri. Sebagaimana di sampaikan oleh kordinator desa Baharuddin.

“Hasil dari pertemuan-pertemuan ini sangat positif. Dukungan yang
kita dapatkan tidak hanya stabil, tapi juga semakin kuat. Banyak
pendukung yang awalnya pasif menjadi lebih aktif setelah merasa
didengarkan dan dilibatkan.”(wawancara 22 agustus 2024)

Dampak dari konsolidasi simpul massa ini juga terlihat dari
kemampuan tim kampanye untuk menggerakkan massa secara efektif,
terutama pada saat-saat krusial menjelang pemilihan. Dengan dukungan
yang solid dan termotivasi, kampanye dapat dijalankan dengan lebih terarah
dan terkoordinasi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kemenangan

calon legislatif yang didukung.
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Konsolidasi simpul massa merupakan strategi penting dalam
kampanye politik di Kabupaten Bantaeng, yang berhasil memperkuat basis
dukungan dan menjaga stabilitas sepanjang masa kampanye. Melalui
pertemuan rutin, komunikasi yang efektif, dan pemberdayaan koordinator
lokal, tim kampanye mampu mengatasi berbagai tantangan dan menjaga
dukungan yang solid. Meskipun menghadapi berbagai hambatan,
pendekatan ini terbukti efektif dalam menciptakan dukungan yang
berkelanjutan dan berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan

kampanye.

B. Highlighting Achievements/menyoroti prestasi dalam Kampanye
Politik di Kabupaten Bantaeng

Strategi Highlighting Achievements atau menyoroti prestasi adalah
taktik kampanye yang berfokus pada penekanan dan penyebaran informasi
mengenai prestasi dan pencapaian yang telah diraih oleh calon selama karir
politik atau jabatan sebelumnya. Strategi ini bertujuan untuk membangun
citra positif calon di mata pemilih dan meningkatkan kepercayaan terhadap

kemampuan calon dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Menyoroti prestasi calon merupakan cara yang efektif untuk
membedakan diri dari pesaing dan membangun kredibilitas di mata pemilih.
Dengan menampilkan pencapaian yang konkret, calon dapat menunjukkan
rekam jejak mereka dalam pelayanan publik dan keberhasilan yang telah

dicapai, yang pada gilirannya memperkuat argumen mengapa mereka layak
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untuk dipilih. Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi sebagai Direktur Pt

Demensi Strategic Dan Data.

“Strategi menyoroti prestasi ini sangat penting karena pemilih
cenderung mencari bukti nyata dari apa yang telah dilakukan calon
di masa lalu. Ini membantu mengurangi keraguan dan meningkatkan
keyakinan pemilih bahwa calon mampu melakukan tugasnya dengan
baik.” (wawancara 19 agustus 2024)

Dalam wawancara tersebut, Konsultan menjelaskan bahwa dengan
menyoroti prestasi, tim kampanye berusaha untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang kapasitas dan kompetensi calon. pencapaian yang telah
diraih juga membantu membentuk narasi kampanye yang kuat dan

meyakinkan.

Informasi mengenai prestasi calon disampaikan oleh konsultan dan
koordinator kabupaten (korkab) melalui berbagai media kampanye.
Konsultan bertugas merancang strategi untuk mempromosikan prestasi
calon, sementara korkab memastikan distribusi brosur dan materi cetak
lainnya di komunitas agar informasi rinci tentang prestasi calon dapat
diterima oleh masyarakat. Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi sebagai

Direktur Pt Demensi Strategic Dan Data.

“Konsultan mampu merancang strategi yang efektif untuk
menyampaikan informasi tentang prestasi calon. Konten yang
dibuat konsultan tidak hanya menampilkan pencapaian calon,
tetapi juga menghubungkan prestasi tersebut dengan dampak
positif yang dirasakan oleh masyarakat. Koordinator kabupaten
(korkab) berperan aktif dalam memastikan bahwa informasi ini
didistribusikan dengan baik dan mencapai target audiens yang
diinginkan.”(wawancara 19 agustus 2024)
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Konsultan merancang strategi efektif untuk menyampaikan prestasi
calon, dengan menekankan dampak positif yang dirasakan masyarakat.
Koordinator kabupaten (korkab) berperan aktif dalam distribusi informasi,

memastikan pesan tersebut mencapai target audiens yang diinginkan.

Meskipun menyoroti prestasi adalah strategi yang efektif, terdapat
tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah
menyajikan prestasi secara autentik dan relevan tanpa terlihat terlalu
memuji diri sendiri. Ada risiko bahwa pemilih mungkin melihat pendekatan
ini sebagai bentuk kesombongan jika tidak disampaikan dengan tepat.
Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi sebagai Direktur Pt Demensi

Staregic Dan Data.

“Kami selalu berhati-hati dalam menyampaikan prestasi. Fokus
kami adalah pada dampak nyata dari pencapaian tersebut terhadap
masyarakat, bukan hanya pada pencapaian itu sendiri. Kami juga
berusaha untuk menyelaraskan prestasi dengan isu-isu yang paling
penting bagi pemilih saat ini.”(wawancara 19 agustus 2024)

Hasil wawancara ini dapat kita simpulkan, penyusunan narasi
prestasi harus selalu dikaitkan dengan kebutuhan dan harapan pemilih agar

pesan kampanye lebih relevan dan diterima dengan baik.

Penerapan strategi menyoroti prestasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap persepsi pemilih. Calon yang berhasil menampilkan
prestasi yang relevan dan berkesan cenderung memiliki citra yang lebih
positif di mata publik. Hal ini juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan

pemilih terhadap kemampuan calon dalam memimpin dan melayani
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masyarakat. Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi sebagai Direktur Pt

Demensi Strategic Dan Data.

“Menyoroti prestasi yang tepat bisa menjadi faktor penentu dalam
kampanye. Pemilih cenderung mendukung calon yang telah terbukti
mampu, apalagi jika prestasi tersebut relevan dengan isu-isu yang
dihadapi masyarakat saat ini.”(wawancara 19 agustus 2024)

Hasil wawancara ini dapat disimpulkan, Konsultan politik tersebut
menekankan bahwa pemilih lebih condong untuk mempercayai calon yang
telah menunjukkan bukti konkret dari kemampuan mereka, daripada

sekadar janji-janji kampanye yang belum teruji.

Strategi Highlighting Achievements atau menyoroti prestasi adalah
taktik kampanye yang bertujuan untuk membangun citra positif dan
meningkatkan kepercayaan pemilih terhadap calon. Dengan menampilkan
pencapaian yang telah diraih, calon dapat memperkuat narasi kampanye dan
menunjukkan kapasitas mereka dalam memimpin. Meskipun menghadapi
tantangan dalam penyampaian yang tepat, strategi ini terbukti efektif dalam
membentuk persepsi positif di kalangan pemilih, terutama ketika disajikan

dengan relevansi yang tinggi terhadap isu-isu yang dihadapi masyarakat.

. KEBERHASILAN PEMENANGAN
Keberhasilan kemenangan kampanye H. Abdul Rahman terlihat dari
bagaimana strategi yang diterapkan mampu menghasilkan perolehan suara
yang signifikan. Dengan peran aktif konsultan politik dan kemampuan tim

kampanye dalam mengatasi tantangan eksternal dan internal, kampanye ini
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berhasil menarik dukungan luas dari pemilih. Keberhasilan ini mencerminkan efektivitas
perencanaan dan pelaksanaan kampanye, serta kemampuan tim dalam beradaptasi
dengan dinamika lapangan, sehingga mampu memenangkan hati dan suara pemilih di
Dapil 4 Sulawesi Selatan. Sebagaimana di sampaikan oleh Suhardi sebagai Direktur Pt
Demensi Strategic Dan Data

“Berdasarkan data C1 yang kami terima dari KPU, H. Abdul
Rahman berhasil meraih perolehan suara yang cukup signifikan di
berbagai wilayah Dapil 4 Sulawesi Selatan. Angka- angka ini
menunjukkan bahwa strategi kampanye yang kami terapkan berjalan
dengan sangat baik. Data tersebut mencerminkan dukungan yang
kuat dari masyarakat, terutama di daerah-daerah yang menjadi fokus
kampanye kami. Ini adalah hasil dari pendekatan yang personal dan
komunikasi yang efektif, yang berhasil menggugah pemilih untuk
memberikan suara mereka kepada H. Abdul Rahman." ( wawancara
12 agustus 2024)

Dari hasil wawancara tersebut di simpulkan bahwasanya
keberhasilan kampanye H. Abdul Rahman tercermin dari perolehan suara
yang signifikan, sebagaimana tercatat dalam data C1 dari PKPU. Dukungan
luas yang diperoleh menunjukkan efektivitas strategi yang diterapkan,
dengan pendekatan yang personal dan komunikasi yang efektif kepada
pemilih. Hal ini menegaskan bahwa kampanye ini mampu menjangkau dan
menggugah hati masyarakat di Dapil 4 Sulawesi Selatan, berkontribusi pada
kemenangan yang diraih. gambar berikut menunjukkan peta distribusi suara
H. Abdul Rahman di berbagai wilayah Dapil 4 Sulawesi Selatan,

berdasarkan data C1 yang diperoleh dari KPU.
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Gambar 4.4 C1 Hasil Kpu

Sumber : Data C1 KPU

Dengan demikian terkait gambar C1 hasil kpu menunjukkan

bahwasanya H. Abdul Rahman dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS)

berhasil meraih 8.561 suara di Kabupaten Bantaeng, 6.847 suara di

Kabupaten Jeneponto, dan 172 suara di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Total suaranya di Dapil 4 Sulawesi Selatan mencapai 15.580 suara, dengan

perolehan terbesar berasal dari Kabupaten Bantaeng.

Namun, meskipun hasil yang diperoleh cukup baik, tantangan

eksternal dan internal tetap menjadi faktor penting yang mempengaruhi
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keberhasilan kampanye ini. Tantangan eksternal dapat mencakup perubahan
dinamika politik lokal, persaingan dengan kandidat lain, serta perubahan
preferensi pemilih. Di sisi lain, tantangan internal seperti koordinasi tim
kampanye, konsistensi pesan, dan mobilisasi sumber daya juga menjadi isu
yang harus diatasi. Analisis lebih lanjut akan membahas bagaimana H.
Abdul Rahman dan timnya merespons dan menavigasi tantangan ini untuk
memastikan kemenangan di Dapil 4 Sulawesi Selatan. Sebagaimana di

sampaikan Suhardi sebagai direktur PT demensi strategic dan data.

"Tentunya kami memiliki tantangan dalam pemenangan di Dapil 4.
Tantangan dari internal itu ada, seperti yang dihadapi oleh H.
Suwadi di Selayar dan H. Zainuddin Bata di Jeneponto. Selain itu,
faktor eksternal juga tidak bisa diabaikan, terutama dengan
kehadiran Vonny Ameliani Suardi dari Gerindra."(19 agustus 2024)

Hasil wawancara dengan Direktur konsultan politik menunjukkan
bahwa tim kampanye menghadapi tantangan internal di Selayar dan
Jeneponto, yang dialami oleh H. Suwadi dan H. Zainuddin Bata. Selain itu,
tantangan eksternal juga muncul dari Vonny Ameliani Suardi dari Gerindra,

yang menjadi pesaing kuat di Dapil 4.

Keberhasilan konsultan politik sering kali dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam merancang strategi yang efektif, beradaptasi dengan
dinamika politik, serta mengelola anggaran kampanye dengan bijaksana.
Konsultan politik yang hebat tidak hanya mampu menghadapi tantangan
eksternal dan internal, tetapi juga dapat mengoptimalkan penggunaan biaya
kampanye untuk mencapai hasil yang maksimal. Mereka memiliki keahlian

dalam merancang rencana kampanye yang efisien, memprioritaskan alokasi
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dana untuk kegiatan yang memberikan dampak terbesar, dan
mengidentifikasi peluang untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal.
Dengan pendekatan yang strategis dan pengelolaan biaya yang cermat,
konsultan politik dapat meningkatkan efektivitas kampanye dan
memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan memberikan nilai
tambah dalam mencapai tujuan politik. Sebagaimana di sampaikan oleh H.

Abdul Rahman dan Direktur Pt Demensi Strategic Dan Data.

“Konsultan politik kami telah memainkan peran yang sangat
krusial dalam kampanye ini. Saya sangat puas dengan kerja mereka.
Mereka tidak hanya menunjukkan keahlian yang mendalam dalam
merancang strategi kampanye, tetapi juga mampu menghadapi
berbagai tantangan dengan sangat baik. (H. Abdul rahman)”

Peran konsultan politik dalam sebuah kampanye, sebagaimana
diungkapkan oleh h. Abdul rahman, sangatlah krusial. Dengan keahlian
mendalam, mereka mampu merancang strategi yang efektif sekaligus
menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Namun, keberhasilan
kampanye tidak hanya soal strategi, tetapi juga bagaimana pengelolaan
sumber daya dilakukan secara transparan dan sesuai aturan. Sebagaimana
di sampaikan oleh Suhardi sebagai direktur Pt. Demensi Stratregic Dan

Data
"Tentu, kemenangan memerlukan anggaran, namun yang
tidak kalah penting adalah mengikuti prosedur dan aturan KPU.
Kami pastikan semua pengeluaran kampanye kami sesuai dengan

regulasi yang berlaku untuk menjaga transparansi dan
integritas.(Suhardi Direktur Pt Demensi Strategi dam data)"

Dari hasil wawancara dengan H. Abdul Rahman dan Direktur Pt
Demensi Strategic dan data, dapat disimpulkan bahwa konsultan politik
memainkan peran krusial dalam merancang dan melaksanakan strategi

kampanye, dengan H. Abdul Rahman sangat puas dengan kinerja mereka
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dalam menghadapi berbagai tantangan. Selain itu, pentingnya pengelolaan
anggaran kampanye yang sesuai dengan prosedur dan aturan KPU juga
ditekankan, dengan penekanan pada transparansi dan integritas dalam setiap
pengeluaran kampanye.
Pengaruh Anggaran dalam Keberhasilan Kemenangan Abdul Rahman di
Dapil 4 Sulawesi Selatan
Anggaran berperan penting dalam menentukan keberhasilan kandidat.
Dalam kasus Abdul Rahman, penggunaan anggaran yang efektif sesuai
aturan KPU memberikan kontribusi besar terhadap perolehan suara.
Aturan KPU tentang Dana Kampanye
Berdasarkan PKPU Nomor 18 Tahun 2023, batas sumbangan dana
kampanye:
e Presiden/Wakil Presiden:
Perseorangan: Rp2,5 miliar
Kelompok/Perusahaan: Rp25 miliar
= DPR/DPRD:
Perseorangan: Rp2,5 miliar
Kelompok/Perusahaan: Rp25 miliar
= DPD:

Perseorangan: Rp750 juta

Kelompok/Perusahaan: Rp1,5 miliar
Sumbangan melebihi batas harus diserahkan ke kas negara. Peserta wajib
membuka rekening khusus dan melaporkan penerimaan dan pengeluaran

untuk memastikan transparansi.
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C. PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang sesuai
dengan judul, yakni "Strategi Konsultan Politik dalam Pemenangan Partai PKS
di Dapil 4 Sulawesi Selatan.” Hasil penelitian tersebut akan diintegrasikan
dengan teori yang telah dibahas dalam bagian sebelumnya. Pendekatan ini
sesuai dengan metode analisis kualitatif deskriptif yang digunakan untuk
menganalisis data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Proses identifikasi dilakukan untuk
memastikan kesesuaian hasil penelitian dengan tujuan yang ingin dicapai.
Fokus pembahasan ini adalah pada cara konsultan politik merancang dan
menerapkan strategi yang efektif untuk memenangkan H. Abdul Rahman dari

Partai PKS di Dapil 4 Sulawesi Selatan.

1. Ofensif (Menyerang)
a. Penerapan Strategi Door to Door Campaign (DTDC) di Kabupaten
Bantaeng

Door to Door Campaign (Dtdc) merupakan strategi ofensif yang
efektif dalam membangun hubungan personal dengan pemilih, di mana
tim kampanye berinteraksi langsung dengan pemilih di rumah mereka,
menyampaikan pesan kampanye secara langsung dan personal. Peter

Schroder (2013), dalam teorinya tentang strategi ofensif, menyebutkan
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bahwa pendekatan ini bertujuan memperluas basis pemilih dengan
menciptakan diferensiasi yang jelas antara kandidat dan pesaingnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Dtdc terbukti efektif dalam
meningkatkan dukungan pemilih di Kabupaten Bantaeng. Dalam
pelaksanaannya, tim kampanye Abdul Rahman berhasil menciptakan
hubungan personal dengan pemilih, memungkinkan penyampaian visi
dan misi secara langsung dan mendalam. Temuan ini sejalan dengan
teori Peter Schroder (2013), yang menyatakan bahwa strategi ofensif
bertujuan memperluas basis pemilih melalui pendekatan langsung dan
personal.

Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa strategi Dtdc yang
diterapkan dalam kampanye H. Abdul Rahman efektif dalam
membangun hubungan personal dengan pemilih, khususnya di
Kabupaten Bantaeng. Melalui pendekatan ini, tim kampanye dapat
berinteraksi langsung dengan pemilih, menyampaikan visi dan misi
Abdul Rahman secara personal, serta mendiskusikan isu-isu yang
menjadi  kekhawatiran dan harapan pemilih. Pendekatan ini
memungkinkan tim kampanye menyesuaikan pesan sesuai dengan
kebutuhan lokal, yang pada akhirnya secara signifikan meningkatkan
dukungan pemilih. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan,
seperti keterbatasan waktu, sumber daya, serta hambatan geografis di

beberapa daerah terpencil, yang mempengaruhi kelancaran pelaksanaan
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Dtdc. Oleh karena itu, diperlukan adaptasi strategi agar dapat
menjangkau pemilih secara lebih efektif.

Selain itu, strategi ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Salah
satu tantangan utama adalah koordinasi antara koordinator desa
(Kordes) dan relawan di lapangan. Dalam wawancara dengan salah satu
koordinator, disebutkan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya
sering kali menjadi hambatan dalam pelaksanaan Dtdc. hal ini
menunjukkan bahwa meskipun strategi ofensif ini terbukti efektif,
keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas koordinasi di
lapangan. Dalam teori Schroder, pentingnya adaptasi strategi di
lapangan juga ditekankan, yang relevan dengan temuan ini. Selain itu,
hambatan geografis di daerah terpencil dengan infrastruktur yang
kurang memadai menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan Dtdc.
akses yang sulit ke beberapa daerah menyebabkan tim kampanye tidak
dapat menjangkau semua pemilih yang diinginkan. dalam situasi ini, tim
kampanye harus melakukan penyesuaian  strategi, seperti
memprioritaskan daerah dengan akses yang lebih baik atau
menggunakan metode alternatif untuk menjangkau pemilih di daerah
yang sulit dijangkau.

Dengan demikian, meskipun Dtdc memberikan hasil positif dalam
meningkatkan dukungan pemilih, tantangan yang muncul menuntut
adanya fleksibilitas dan adaptasi strategi di lapangan. Strategi ini perlu

terus dikembangkan untuk mengatasi kendala yang ada dan memastikan
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bahwa pesan kampanye dapat disampaikan secara efektif kepada

seluruh pemilih di Dapil 4 Sulawesi Selatan.

b. Penggunaan APK dalam Kampanye Politik di Kabupaten Bantaeng

Alat peraga kampanye (APK), seperti baliho, spanduk, dan poster,
merupakan elemen penting dalam strategi ofensif yang bertujuan untuk

meningkatkan visibilitas kandidat di masyarakat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga
kampanye (APK), seperti baliho, spanduk, dan poster, merupakan elemen
penting dalam strategi ofensif untuk meningkatkan visibilitas kandidat di
masyarakat. Mengacu pada teori marketing politik yang dikemukakan oleh
Nabiatul ‘Afiah, promosi adalah salah satu elemen kunci dalam
memperkenalkan kandidat kepada pemilih. Melalui APK, kampanye Abdul
Rahman berhasil menyebarluaskan sosoknya kepada masyarakat dan

menyampaikan pesan-pesan kampanye secara efektif.

Hasil penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa di Kabupaten
Bantaeng, APK digunakan secara strategis dengan memprioritaskan
pemasangan baliho dan spanduk di lokasi-lokasi utama, seperti jalan-jalan
besar dan pusat keramaian, sementara poster dan stiker lebih difokuskan di
perumahan dan desa-desa. Penempatan yang strategis ini sesuai dengan teori
marketing politik yang menekankan pentingnya memilih media yang tepat

untuk menyampaikan pesan kampanye kepada pemilih secara maksimal.

Namun, efektivitas APK tidak hanya bergantung pada penempatan
yang strategis, tetapi juga pada kualitas pesan yang disampaikan. Dalam
literatur marketing politik, pesan yang disampaikan melalui APK harus
relevan dan menarik perhatian pemilih. Dalam kampanye Abdul Rahman,

desain APK dirancang sedemikian rupa untuk menarik perhatian pemilih
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dan memperkuat citra serta pesan kampanye yang telah dirumuskan oleh

konsultan politik.

Meskipun demikian, pelaksanaan strategi ini tidak tanpa tantangan.
Salah satu tantangan terbesar adalah regulasi yang membatasi alokasi
pemasangan APK. Tim kampanye harus mencari alternatif lokasi yang tetap
dalam koridor aturan namun tetap strategis. Selain itu, cuaca ekstrem juga
sering merusak APK yang sudah dipasang, sehingga memerlukan upaya
tambahan untuk memastikan APK tetap berfungsi dengan baik selama masa

kampanye.

Selain kendala teknis, resistensi dari masyarakat setempat terhadap
pemasangan APK juga menjadi tantangan. Di beberapa wilayah, terutama
yang cenderung mendukung calon dari partai lain, tim kampanye
menghadapi kesulitan dalam memasang APK. Ini menunjukkan bahwa
dalam menerapkan strategi ofensif, tim kampanye harus siap menghadapi
berbagai hambatan dan beradaptasi dengan kondisi lokal.

Sebagai penutup, penggunaan APK dalam kampanye Abdul
Rahman telah menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan visibilitas
dan pengenalan calon. Namun, tantangan yang dihadapi menunjukkan
pentingnya perencanaan yang matang dan adaptasi strategi untuk mengatasi

kendala yang muncul di lapangan.

Defensif (Bertahan)
a. Konsolidasi Simpul Massa

Strategi defensif bertujuan untuk mempertahankan dan memperkuat
basis dukungan yang sudah ada. Konsolidasi simpul massa adalah salah satu
strategi defensif yang diterapkan dalam kampanye Abdul Rahman. Proses
ini melibatkan pertemuan rutin dengan kelompok-kelompok pendukung
utama, termasuk simpul massa yang terdiri dari relawan dan organisasi

pendukung.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi defensif, khususnya
konsolidasi simpul massa, berperan penting dalam mempertahankan dan
memperkuat basis dukungan yang sudah ada dalam kampanye Abdul
Rahman. Konsolidasi ini melibatkan pertemuan rutin dengan kelompok-
kelompok pendukung utama, seperti relawan dan organisasi pendukung,
yang bertujuan untuk menjaga keterlibatan aktif mereka dalam kampanye.
Berdasarkan teori Peter Schroder (2013), strategi defensif berfokus pada
mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada, atau dalam konteks ini,
menjaga stabilitas dan komitmen dari para pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun konsolidasi simpul
massa terbukti efektif dalam menjaga stabilitas dukungan untuk Abdul
Rahman di Dapil 4 Sulawesi Selatan, tantangan tetap ada, terutama dalam
mengelola kepentingan yang beragam di antara kelompok pendukung.
Konflik internal dan perbedaan pandangan dapat mengancam stabilitas
dukungan, sehingga komunikasi yang terbuka dan transparan sangat penting
untuk mengatasi masalah ini. Selain itu, pendekatan inklusif yang
melibatkan semua simpul massa dalam pengambilan keputusan terbukti

dapat menjaga solidaritas dan meningkatkan motivasi pendukung.

Dalam wawancara, tim kampanye Abdul Rahman menyebutkan bahwa
pertemuan rutin dengan simpul massa tidak hanya bertujuan untuk menjaga
semangat dan motivasi, tetapi juga untuk menyamakan visi dan
menyelesaikan masalah yang mungkin muncul. Dengan demikian,
konsolidasi simpul massa tidak hanya berfungsi sebagai strategi defensif,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi

masalah sebelum berkembang menjadi isu yang lebih besar.

Sebagai bagian dari strategi defensif, konsolidasi simpul massa juga
membantu tim kampanye untuk memantau kondisi di lapangan secara real-
time. Koordinator di setiap tingkatan, mulai dari kabupaten hingga desa,

memainkan peran penting dalam menjaga komunikasi yang efektif antara
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tim kampanye pusat dan simpul massa. Koordinator lokal yang memahami
kondisi lapangan dan memiliki hubungan personal dengan para pendukung
sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan sesuai

dengan kebutuhan dan harapan simpul massa.

b. Highlighting Achievements (Menyoroti Prestasi)

Strategi menyoroti prestasi (highlighting achievements) merupakan
salah satu pendekatan yang efektif dalam kampanye politik untuk
membangun citra positif seorang calon. Dengan menekankan pada
pencapaian konkret yang telah diraih selama Kkarir politik atau jabatan
sebelumnya, strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan
pemilih terhadap kemampuan calon dalam mencapai hasil yang diinginkan.
Selain itu, strategi ini juga membantu menciptakan diferensiasi yang jelas
antara calon dan pesaingnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan

elektabilitas calon di mata pemilih.

Menurut Nabilatul ‘Afiah (2018), strategi menyoroti prestasi dapat
dipahami dalam konteks "product™ dalam marketing politik. Dalam hal ini,
produk yang ditawarkan oleh seorang calon politik bukanlah barang atau
jasa, melainkan rekam jejak dan prestasi yang telah dicapai. Produk politik
ini menjadi elemen kunci dalam membangun brand politik seorang calon,
di mana prestasi menjadi indikator utama dari kompetensi dan kredibilitas
calon di mata pemilih. Dengan menampilkan pencapaian yang relevan dan
berdampak positif, calon dapat memperkuat citranya sebagai pemimpin

yang mampu memberikan hasil nyata bagi masyarakat.

Dalam penelitian ini, strategi menyoroti prestasi diterapkan oleh
konsultan politik dalam kampanye Abdul Rahman di Dapil 4 Sulawesi
Selatan. Konsultan politik merancang kampanye yang fokus pada
pencapaian Abdul Rahman selama karir politiknya, termasuk
keberhasilannya  dalam  meningkatkan  layanan  publik  dan

mengimplementasikan  program-program  pembangunan di  daerah
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pemilihannya. Prestasi-prestasi ini disampaikan kepada pemilih melalui
berbagai saluran kampanye, termasuk brosur, baliho, dan pertemuan

langsung dengan masyarakat.

Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk memperkuat citra positif
Abdul Rahman, tetapi juga untuk menciptakan keterhubungan emosional
antara calon dan pemilih. Nabilatul 'Afiah (2018) menekankan bahwa dalam
marketing politik, pemilih cenderung mendukung calon yang tidak hanya
berjanji, tetapi juga memiliki bukti nyata dari kemampuan mereka dalam
mewujudkan janji tersebut. Oleh karena itu, menyoroti prestasi yang telah
terbukti dapat meningkatkan kepercayaan pemilih dan mengurangi

keraguan mereka terhadap calon.

Namun, seperti halnya strategi kampanye lainnya, menyoroti
prestasi juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satu tantangan utama
adalah bagaimana menyampaikan pencapaian tanpa terlihat arogan atau
terlalu memuji diri sendiri. Pemilih mungkin merasa tidak nyaman jika
prestasi disampaikan dengan cara yang berlebihan dan tidak relevan dengan
isu-isu yang mereka hadapi saat ini. Oleh karena itu, konsultan politik harus
berhati-hati dalam menyusun narasi kampanye yang menyoroti prestasi
calon. Prestasi yang disampaikan harus autentik dan relevan dengan

kebutuhan serta harapan pemilih.

Dalam konteks kampanye Abdul Rahman, konsultan politik
memastikan bahwa setiap prestasi yang disampaikan dalam kampanye
dikaitkan dengan isu-isu yang menjadi perhatian utama pemilih di Dapil 4
Sulawesi Selatan. Misalnya, prestasi Abdul Rahman dalam meningkatkan
layanan kesehatan dan pendidikan di daerah pemilihannya disorot sebagai
bukti komitmennya terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan cara ini,
pemilih dapat melihat bagaimana prestasi masa lalu Abdul Rahman dapat

berdampak langsung pada kehidupan mereka saat ini dan di masa depan.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi menyoroti prestasi
tidak hanya membantu meningkatkan citra calon, tetapi juga dapat menjadi
alat yang efektif untuk merespons serangan dari pesaing. Dalam situasi di
mana calon diserang atau dipertanyakan kredibilitasnya, menonjolkan
prestasi yang konkret dapat menjadi cara untuk mempertahankan dukungan

pemilih dan menguatkan posisi calon di mata publik.

Secara keseluruhan, strategi menyoroti prestasi terbukti menjadi
salah satu pendekatan yang kuat dalam kampanye politik, terutama dalam
membangun kepercayaan pemilih dan memperkuat citra positif calon.
Dengan pendekatan yang tepat dan penyampaian yang relevan, strategi ini
dapat menjadi faktor penentu dalam kesuksesan kampanye politik.
Penelitian - ini memberikan wawasan Yyang lebih. mendalam tentang
bagaimana strategi ini diterapkan dalam kampanye Abdul Rahman di Dapil
4 Sulawesi Selatan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses
tersebut.

3. Keberhasilan Pemenangan

Keberhasilan kampanye H. Abdul Rahman di Dapil 4 Sulawesi
Selatan terlihat dari perolehan suara yang signifikan, dengan 8.561 suara di
Bantaeng, 6.847 suara di Jeneponto, dan 172 suara di Kepulauan Selayar.
Total suaranya mencapai 15.580, mencerminkan efektivitas strategi
kampanye yang diterapkan. berdasarkan teori strategi politik Peter
Schroder, strategi kampanye ini menggunakan dua pendekatan utama:

ofensif dan defensif.
a. Strategi Ofensif:

Door-to-door campaign (DTDC) dan Alat Peraga Kampanye (APK)
digunakan untuk memperluas dukungan pemilih. Kampanye langsung ke
rumah-rumah pemilih  membantu membangun hubungan personal,

sementara APK meningkatkan visibilitas calon
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b. Strategi Defensif:

Konsolidasi simpul massa dan Menyoroti Prestasi menjaga dukungan yang sudah
ada dengan pertemuan rutin dan komunikasi efektif, memastikan bahwa pemilih
tetap setia pada calon. dengan menampilkan pencapaian- pencapaian konkret, calon
dapat membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan pemilih, serta
mempertahankan dukungan yang sudah ada. strategi ini penting untuk memperkuat
hubungan dengan pemilih, terutama mereka yang sudah mengenal dan mendukung

calon sebelumnya.

Selain itu, marketing politik diterapkan dengan menonjolkan prestasi h. Abdul
Rahman untuk membangun citra positif. Pendekatan ini membantu pemilih melihat
calon sebagai figur yang berpengalaman dan mampu memimpin. meskipun
menghadapi tantangan eksternal seperti persaingan dengan kandidat lain dan
dinamika politik, serta tantangan internal dalam koordinasi tim kampanye, strategi
ini berhasil mengatasi hambatan tersebut. Secara keseluruhan, keberhasilan
kampanye ini adalah hasil dari perencanaan yang matang, penggunaan sumber daya
yang efisien, serta kemampuan konsultan politik dalam merancang dan

melaksanakan strategi yang efektif.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa strategi konsultan politik dalam pemenangan calon legislatif Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) di Dapil 4 Sulawesi Selatan terbukti efektif dalam
meningkatkan elektabilitas dan memenangkan hati pemilih. Strategi-strategi
yang diterapkan meliputi pendekatan ofensif dan defensif yang saling
melengkapi: Strategi Ofensif Door to Door Campaign (Dtdc) menjadi salah
satu metode yang paling efektif dalam meraih dukungan pemilih. Melalui
interaksi langsung dengan pemilih, tim kampanye dapat menyampaikan visi dan
misi secara personal dan menyesuaikan pesan kampanye sesuai kebutuhan
lokal. Selain itu, penggunaan Alat Peraga Kampanye (APK) juga berhasil

meningkatkan visibilitas calon di berbagai wilayah strategis.

Strategi Defensif Konsolidasi simpul massa memainkan peran penting
dalam menjaga stabilitas dukungan sepanjang kampanye. Melalui pertemuan
rutin dengan kelompok pendukung utama, tim kampanye berhasil memastikan
bahwa dukungan tetap solid dan terorganisir. Strategi menyoroti prestasi juga
menjadi elemen penting dalam membangun citra positif dan meningkatkan
kepercayaan pemilih terhadap calon. Secara keseluruhan, keberhasilan Abdul
Rahman dalam meraih suara signifikan di Dapil 4 Sulawesi Selatan tidak
terlepas dari peran konsultan politik yang efektif dalam merancang dan

mengimplementasikan strategi yang sesuai dengan kondisi lapangan.
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B. SARAN

1.

Pengembangan strategi kampanye untuk kampanye mendatang, disarankan
agar strategi Door To Door Campaign (Dtdc) dan penggunaan Alat Peraga
Kampanye (Apk) terus dikembangkan dan disesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan media sosial. Peningkatan dalam koordinasi
dan logistik juga diperlukan untuk mengatasi tantangan di lapangan,

terutama di daerah terpencil.

Konsolidasi dukungan pertemuan rutin dengan simpul massa perlu terus
dilakukan bahkan setelah pemilihan, untuk menjaga hubungan baik dengan
pendukung dan memastikan komitmen mereka di masa mendatang. hal ini
akan membangun basis dukungan yang lebih kuat untuk kampanye

selanjutnya.

Highlighting achievements disarankan agar prestasi calon yang telah diraih
dipromosikan lebih luas lagi, tidak hanya selama kampanye tetapi juga
melalui media komunikasi lainnya seperti laporan tahunan dan acara publik,

untuk mempertahankan citra positif di mata masyarakat.

Evaluasi berkelanjutan penting bagi tim kampanye dan konsultan politik
untuk terus melakukan evaluasi terhadap strategi yang telah diterapkan.
Melalui evaluasi, tim dapat mengetahui apa yang telah berhasil dan apa

yang perlu diperbaiki untuk kampanye selanjutnya.
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